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Misi 5:Meningkatkan Kualitas Pertumbuhan dan Pemerataan Ekonomi 

Tujuan: Meningkatnya perekonomian banten melalui kualitas pengelolaan keuangan, Kecukupan pangan dan energi, pengembangan sumber daya alam yang memberikan solusi terhadap 

pengangguran dan kemiskinan 

Sasaran Daerah: Meningkatnya Perekonomian Banten melalui Pertumbuhan Ekonomi Sektor Dominan di Provinsi Banten 

Dinas Pertanian 

NO Sasaran  Indikator Sasaran Definisi Operasional Rumus Perhitungan Penanggung Jawab 

 Sasaran Strategis Indikator Kinerja Sasaran Strategis EsselonII Kepala Dinas Pertanian 

1 Meningkatnya 

Pertumbuhan Ekonomi 

Sektor Pertanian yang 

optimal 

Pertumbuhan Sektor 

Pertanian   yang optimal 

Proses kenaikan output 

perkapita dalam jangka 

panjang atau perubahan 

tingkat kegiatan ekonomi 

yang terjadi dari tahun ke 

tahun 

Laju pertumbuhan sektor petanian terhadap PDRB dapat diukur dengan menggunakan 

laju pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK).Berikut ini adalah rumus 

untuk menghitung tingkat pertumbuhan (Sukirno, 2007): 

 

 
 

G = Laju pertumbuhan 

PDRB1 = PDRB ADHK pada suatu tahun 

PDRB0 = PDRB ADHK pada tahun sebelumnya 

 

 

  Indikator Kinerja Sasaran Program (esselon III) 

 

 

 Sasaran Program Indikator Outcome Definisi Indikator Rumus Perhitungan Penanggung Jawab 

1. Meningkatnya 

Produksi dan 

Produktivitas Tanaman 

Pangan yang Optimal 

Capaian Produktivitas 

Tanaman Padi ( Kw/ha ) 

Merupakan Nilai 

Produktivitas tanaman padi 

adalah produksi padi per 

satuan luas Tanam dan 

diukur dalam satuan 

Kw/Ha. Perhitungan 

produktivitas Padi dengan 

metode Ubinan. Luas 

Ubinan 2,5 m X 2,5 m. 

 

 

 

Kepala Bidang Produksi 

Tanaman Pangan 

2.  Capaian Produksi Tanaman 

Padi ( Ton) 

 

Produksi Padi adalah 

jumlah output atau hasil 

panen padi dari luas lahan 

selama satu kali musim 

tanam dalam bentuk Gabah 
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Kering Giling (GKG) yang  

diukur dalam satuan Ton 

3.  Capaian Produksi Tanaman 

Jagung ( Ton) 

Produksi Jagung adalah 

jumlah output atau hasil 

panen Jagung dari luas 

lahan selama satu kali 

musim tanam dalam bentuk 

Pipilan Kering Jagung yang  

diukur dalam satuan Ton 

 

 

 

4.  Capaian Produksi Tanaman 

Kedelai ( Ton) 

Produksi Kedelai adalah 

jumlah output atau hasil 

panen Kedelai dari luas 

lahan selama satu kali 

musim tanam dalam bentuk 

Biji Kering yang  diukur 

dalam satuan Ton 

 

 

 

 

5.  Penyedian benih sumber 

Tanaman pangan (Padi, 

Jagung, Kedelai) 

(Satuan;Ton) 

Merupakan jumlah total 

produksi benih sumber 

Kelas Benih Dasar / Benih 

Pokok Padi, Jagung dan 

Kedelai dari perbanyakan 

benih benih penjenis per 

satuan luas, diukur dengan 

satuan Ton 

 

 

 

 

KEPALA UPTD Benih dan 

Perlindungan Tanaman 

Pangan, hortikultura dan 

Perkebunan 

6.  Pengamanan Produksi 

Tanaman pangan dari 

gangguan serangan OPT 

dan DPI (satuan %) 

Merupakan tingkat 

kehilangan hasil produksi 

tanaman pangan yang 

diakibatkan oleh gangguan 

serangan OPT dan DPI 
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terhadap luas tanam, diukur 

dengan satuan Persentase 

7.  

Persentase Peningkatan 

Jumlah Sertifikasi Benih 

tanaman pangan (satuan, 

%) 

Merupakan capaian 

peningkatan jumlah 

sertifikasi Benih Tanaman 

pangan yang dilakukan oleh 

Balai Pengawasan dan 

Sertfikasi Benih Tanaman 

Pangan,Hortikultura dan 

perkebunan dalam masa 

waktu 1 (satu) Tahun, 

diukur dengan satuan 

Persentase 

 

 

 

 =  

      

Kepala UPTD Pengawasan 

dan Sertifikasi Benih 

Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan Perkebunan 

8. Meningkatnya 

Produksi dan 

Produktivitas Tanaman 

Hortikultura  yang 

Optimal 

Capaian Produksi Tanaman 

Cabai ( Ton ) 

Merupakan jumlah total 

produksi cabai dari luas 

lahan tersedia pada masa 

tanam cabai (9-12 bulan). 

Diukur dengan satuan Ton 

 

 

 

Kepala Bidang Produksi 

Hortikultura 

9.  Capaian Produksi Tanaman 

Bawang  Merah ( Ton) 

Merupakan jumlah total 

produksi Bawang dari luas 

lahan tersedia selama satu 

musim tanam. Diukur 

dengan satuan Ton 

 

 

 

10.  Pengembangan kawasan 

Buah Durian (Ha) 

Merupakan Penambahan 

Jumlah areal Tanam yang 

dilakukan pada wilayah 

budidaya dalam satu tahun 

pelaksanaan. Diukur dengan 

satuan Hektar (Ha) 
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11.  Penyediaan benih sumber 

Tanaman Hortikultura 

(Bawang)(Satuan;Ton) 

Merupakan jumlah total 

produksi benih sumber 

Kelas Benih Dasar / Benih 

Pokok Bawang dari 

perbanyakan benih benih 

penjenis per satuan luas, 

diukur dengan satuan Ton 

 

 

 

KEPALA UPTD Benih dan 

Perlindungan Tanaman 

Pangan, hortikultura dan 

Perkebunan 

12.  Pengamanan Produksi 

Tanaman Hortikultura dari 

gangguan serangan OPT 

dan DPI (Satuan, %) 

Merupakan tingkat 

kehilangan hasil produksi 

tanaman pangan yang 

diakibatkan oleh gangguan 

serangan OPT dan DPI 

terhadap luas tanam, diukur 

dengan satuan Persentase 

  

13.  Persentase Peningkatan 

Jumlah Sertifikasi Benih 

tanaman Hortikultura 

(satuan, %) 

Merupakan capaian 

peningkatan jumlah 

sertifikasi Benih Tanaman 

pangan yang dilakukan oleh 

Balai Pengawasan dan 

Sertfikasi Benih Tanaman 

Pangan,Hortikultura dan 

perkebunan dalam masa 

waktu 1 (satu) Tahun, 

diukur dengan satuan 

Persentase 

 

 

 

 Jumlah Sertifikasi =  (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑁− 1)/𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑁 − 1) ∗ 100 
                                                                              

Kepala UPTD Pengawasan 

dan Sertifikasi Benih 

Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan Perkebunan 

14. Meningkatnya 

Produksi dan 

Produktivitas Tanaman 

Perkebunan  yang 

Optimal 

Peningkatan Produksi 

Tanaman Kakao ( Ton) 

Merupakan jumlah total 

produksi kakao dari luas 

lahan tersedia dalam satu 

tahun dan diukur dengan 

satuan Ton 

 

 

Kepala Bidang Produksi 

Tanaman Perkebunan 

15.  Capaian Produksi Tanaman 

Aren ( Ton ) 

Merupakan jumlah total 

produksi aren dari luas 

lahan tersedia dalam satu 

tahun dan diukur dengan 
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satuan Ton 

16.  Capaian Produksi Tanaman 

Kelapa ( Ton ) 

Merupakan jumlah total 

produksi kelapa dari luas 

lahan tersedia dalam satu 

tahun dan diukur dengan 

satuan Ton 

 

 

 

17.  Penyediaan Benih Sumber 

tanaman perkebuanan 

(Kakao, Kelapa) (Satuan; 

Batang) 

Merupakan jumlah total 

pohon induk Kelas Benih 

Dasar Aren/Kakao/Coklat 

dari penyediaan benih 

penjenis per jenis tanaman. 

Diukur dengan satuan 

batang 

 KEPALA UPTD Benih 

dan Perlindungan 

Tanaman Pangan, 

hortikultura dan 

Perkebunan 

 

18.  Pengamanan Produksi 

Tanaman Perkebunan dari 

gangguan serangan OPT 

dan DPI (Satuan, %) 

Merupakan tingkat 

kehilangan hasil produksi 

tanaman pangan yang 

diakibatkan oleh gangguan 

serangan OPT dan DPI 

terhadap luas tanam, diukur 

dengan satuan Persentase 

  

19.  Pengawasan Benih 

Perkebunan (Satuan, 

Komoditi) 

Merupakan Capaian 

terhadap pengawasan benih 

pada 3 (tiga) komoditi 

perkebunan meliputi Aren, 

Kelapa dan Kakao dalam 1 

(satu) tahun berjalan 

 

Pengawasan Benih Perkebunan = 

 

 

 Rekapitulasi pada 3 komiditi (Aren, Kelapa dan Kakao) 

Kepala UPTD Pengawasan 

dan Sertifikasi Benih 

Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan Perkebunan 

20. Meningkatnya 

Produksi Peternakan 

Peningkatan Produksi 

Daging ( Ton ) 

karkas hasil pemotongan 

ternak di wilayah tersebut 

ditambah dengan edible 

offal (bagian yang dapat di 

makan) selama waktu 

 

 

Kepala Bidang Produksi 

Peternakan 
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tertentu. 

21.  Peningkatan capaian 

retribusi UPTD BP3T 

(satuan, %) 

Merupakan capaian retribusi 

di UPTD BP3T yang 

dihasilkan dari objek 

retribusi penjualan produk 

hasil ternak ( ternak afkir, 

susu sapi, susu kambing, 

dan telur) dan pengujian lab 

pakan, diukur dengan satuan 

Persentase 

 𝑅𝑒𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑛𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑥                                        ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑑𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛  

Kepala UPTD Pengujian 

Pakan dan Pembibitan 

Ternak 

22. Meningkatnya Sarana 

produksi pertanian 

Persentase  Sarana Produksi 

Pertanian ( %) 

Merupakan capaian 

penyediaan sarana produksi 

pertanian (traktor dan 

Pompa air) dibandingkan 

dengan kebutuhan sarana 

produksi pada tahun 

berjalan 

 

 

Kepala Bidang Prasarana 

dan Sarana Pertanian 

23. Meningkatnya 

Kesehatan Hewan dan 

Kesehatan Masyarakat 

Veteriner 

Penurunan kasus Penyakit 

Hewan Menular Strategis 

(PHMS) (satuan;Jumlah 

Kasus) 

Merupakan capaian jumlah 

penurunan kasus penyakit 

hewan menular strategis 

(PHMS) diantaranya 

Rabies, Avian Influenza 

(AI) dan Brucellosis, yang 

terdata pada ISIKHNAS 

(Informasi Sistem 

Kesehatan Hewan nasional) 

yang dikelola Bidang 

Kesehatan Hewan dan 

Kesehatan masyarakat 

veteriner, dalam rangka 

menjaga keamanan dan 

kenyamanan masyarakat 

dari penularan penyakit asal 

 

 

 

 

Kepala Bidang Kesehatan 

Hewan dan Kesehatan 

Masyarakat Veteriner 
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hewan (Zoonosis), diukur 

oleh satuan jumlah kasus 

per tahun 

24.  Peningkatan Penjaminan 

Keamanan Produk Hewan 

(satuan;Unit Usaha) 

Merupakan capaian jumlah 

unit usaha yang di berikan 

sertifikasi dan rekomendasi 

teknis jaminan keamanan 

produk hewan dengan 

melaksanakan audit NKV, 

pengawasan produk asal 

hewan, pengawsan obat 

hewan, sosialisasi 

keamanan produk hewan, 

pengawasan lalulintas 

produk hewan, pemotongan 

hewan dan penerapan 

kesejahteraan hewan 

sehingga kualitas higiene 

sanitasi dan keamanan 

produk hewan dapat di 

pertahankan. Dan di ukur 

oleh satuan unit usaha 

 

 

 

 
 

 

25.  Peningkatan capaian 

retribusi UPTD pelayanan 

dan Pengujian Veteriner 

(Satuan; %) 

Merupakan capaian retribusi 

di UPTD BPPV yang 

dihasilkan dari objek 

retribusi pengujian Lab 

keswan kesmavet serta 

pelayanan klinik hewan, 

diukur dengan satuan 

Persentase 

 

 

Kepala UPTD Pelayanan 

dan Pengujian Veteriner 

 


